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PENGANTAR PENERBIT

Bismillâhirraḥmânirraḥîm.

Assalâmu‘alaikum waraḥmatullâh wabarakâtuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah menjadikan 
ilmu sebagai cahaya kehidupan, hingga menerangi alam semesta 
dari gelapnya kebodohan. Salam sejahtera senantiasa diberikan 
kepada Rasul-Nya Muhammad saw beserta keluarga, kerabat, 
dan para sahabatnya yang mulia, yang telah berjuang menjaga 
tetap terpancarnya cahaya Allah di muka bumi ini.

Buku ini merupakan himpunan tulisan dari anggota 
Tim Islamisasi Ilmu Pengetahuan Kontemporer Universitas 
Darussalam (UNIDA) Gontor. Ini merupakan buku kedua yang 
dihasilkan Direktorat Islamisasi Ilmu UNIDA Gontor. Sebelumnya, 
Direktorat Islamisasi Ilmu telah menerbitkan buku berjudul 
Worldview Islam: Pembahasan tentang Konsep-Konsep Penting dalam 
Islam yang sudah memasuki cetakan ke-3 pada akhir tahun 2019 
lalu. Kini, buku tersebut telah digunakan sebagai buku ajar untuk 
mata kuliah Worldview Islam di semua program studi yang ada 
di UNIDA Gontor.

Buku kedua ini juga akan dijadikan buku ajar untuk mata 
kuliah Sejarah Peradaban Ilmu dalam Islam di UNIDA Gontor, 
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sehingga, penyusunannya pun merujuk kepada kurikulum 
dan satuan acara perkuliahan (SAP) yang telah dirancang Tim 
Islamisasi Ilmu Pengetahuan UNIDA Gontor.

Kami berharap, kehadiran buku ini dapat membuka wawasan 
keilmuan bagi generasi muda bangsa ini, khususnya mahasiswa-
mahasiswi Muslim, terkait besarnya kontribusi Islam di bidang 
sains dan teknologi (saintek), juga di bidang ilmu-ilmu humaniora. 
Islam memiliki sejarah emas di bidang saintek dan ilmu-ilmu 
humaniora. Selama berabad-abad, di masa kejayaannya, Islam 
telah mencapai kemajuan yang mengagumkan dunia di berbagai 
bidang, terutama di bidang ilmu pengetahuan. Kemajuan ilmu 
pengetahuan yang diraih umat Islam pada zaman itu benar-
benar telah menginspirasi dunia dan mewarnai peradaban umat 
manusia. Namun, tidak banyak umat Islam atau generasi muda 
Muslim saat ini yang mengetahui pencapaian ilmuwan-ilmuwan 
Muslim tersebut. Mereka terkagum-kagum pada kemajuan Barat, 
padahal kemajuan yang dicapai Barat saat ini tidak terlepas dari 
kontribusi besar umat Islam di era keemasannya.

Melalui buku ini, selain membandingkan peradaban Islam 
dengan peradaban-peradaban yang pernah ada di dunia, kami 
juga mencoba memperkenalkan ilmuwan-ilmuwan Muslim yang 
mendalami sains hingga menemukan teori-teori matematika, 
fisika, kimia, dan ilmu-ilmu sains lainnya. Mereka mendahului 
ilmuwan-ilmuwan Barat yang sebagian besar terinspirasi 
ilmuwan-ilmuwan Muslim tersebut. Bahkan, tidak sedikit saintis 
Barat yang mengadopsi teori-teori temuan saintis Muslim. Namun, 
penemuan-penemuan sains di masa kejayaan Islam itu tidak sedikit 
yang diklaim Barat sejak Islam mengalami kemunduran. Selain 
itu, di dalam buku ini juga terdapat sejarah lahirnya ilmu-ilmu 
keislaman atau ‘ulûm syar‘iyyah dan ilmu-ilmu humaniora yang 
membuktikan bahwa tradisi keilmuan dalam Islam berkembang 
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dinamis dan memiliki akar yang kuat.

Selanjutnya, kami mengucapkan terima kasih tak terhingga 
kepada semua pihak yang telah berjuang mengorbankan waktu, 
tenaga, dan pikiran, hingga buku ini akhirnya bisa diterbitkan. 
Semoga Allah menerima kontribusi mereka sebagai amal saleh 
sekaligus amal jariah yang pahalanya terus mengalir tanpa henti 
untuk bekal di akhirat kelak. Amin.

Akhirnya, kami ucapkan selamat menikmati dan 
meneguk hikmah dari buku ini. Tentu, buku ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Karena itu, saran dan kritik yang membangun 
selalu kami nantikan. 

Selamat membaca...!  

Wassalâmu‘alaikum waraḥmatullâh wabarakâtuh.

Ponorogo, 10 April 2020

Direktorat Islamisasi Ilmu UNIDA Gontor
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KATA PENGANTAR 

Akibat pergumulan antara Islam dan sekularisme, muncul 
polemik hangat yang hingga kini belum usai, yaitu apakah Islam 
hanya merupakan agama spiritual ataukah agama peradaban. Selain 
itu, apakah Nabi Muhammad saw hanyalah seorang nabi yang diutus 
dengan membawa misi spiritual saja ataukah membawa misi peradaban 
yang menjadikan spritualitas merupakan bagian dari peradaban yang 
dibangunnya. 

Sebenarnya, perdebatan seperti ini telah diakhiri oleh 
pengakuan sebagian orientalis yang secara jujur dan objektif 
mengakui Islam, tidak saja sebagai agama peradaban, lebih dari 
itu, mereka mengakui peran peradaban Islam yang cukup besar 
terhadap perkembangan Eropa. Misalnya, Thomas Arnold 
menyatakan, “Pada saat itu, ilmu pengetahuan Islam sedang berada 
dalam puncak kebesarannya, bersinar bagaikan bulan purnama, menerangi 
kegelapan yang sedang menyelimuti Eropa di Abad Pertengahan.” 
George Sarton juga menyatakan, “Sebagaian besar pemikiran 
kemanusiaan telah dikuasi oleh umat Islam; Al-Mas’udi, misalnya, bisa 
dikategorikan sebagai ilmuwan geografi terbesar, sementara al-Thabari 
termasuk sejarawan terbesar dalam sejarah.” Thomson juga dengan 
jujur menyatakan, “Kebangkitan ilmu pengetahuan di Barat sejatinya 
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disebabkan oleh pengaruh ilmu pengetahuan Arab, melewati proses 
terjemah yang berjalan begitu cepat terhadap karya-karya umat Islam di 
berbagai bidang ilmu pengetahuan dari bahasa Arab, yang pada saat itu 
menjadi bahasa pengantar pengajaran, ke dalam bahasa Latin.”1

Buku yang ada di tangan pembaca sekalian merupakan buku 
kedua yang diterbitkan oleh Direktorat Islamisasi Ilmu UNIDA 
Gontor. Buku ini disusun sebagai buku ajar mata kuliah Sejarah 
Peradaban Ilmu dalam Islam, yang bertujuan untuk memberikan 
wawasan kepada mahasiswa tentang puncak kemajuan ilmu 
pengetahuan pada masa kejayaan peradaban Islam, serta 
besarnya kontribusi peradaban Islam terhadap peradaban dunia, 
sebagaimana diungkap oleh beberapa orientalis di atas. Karenanya, 
di dalam buku ini akan diulas beberapa topik mencakup konsep 
peradaban dalam perspektif Islam, peradaban dunia sebelum Islam, 
tradisi ilmu yang sungguh unik dalam peradaban Islam, perkembangan 
ilmu-ilmu syar‘i (ilmu keislaman), serta perkembangan sains beserta 
tokoh-tokohnya. 

Ada beberapa hal yang ingin ditegaskan dalam buku ini. 
Salah satunya, jika spiritual merupakan pondasi utama dalam 
peradaban Islam, maka ilmu pengetahuan merupakan piranti 
utama dalam pengembangan dan kemajuannya. Karena itu, 
melalui tradisi keilmuan yang kuat, lahirlah para ulama ternama 
dalam berbagai bidang ilmu agama seperti Imam Malik, al-Syafi‘i, 
Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, al-Thabari, al-Bukhari, Muslim, 
al-Ghazali, serta ilmuan ternama dalam berbagai bidang sains, 
baik sains natural maupun sains sosial. Di bidang sains natural 
lahirlah Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, al-Biruni, al-Khawarizmi, Jabir 
bin al-Hayyan, Ibnu Firnas, dan al-Zahrawi. Sedangkan di bidang 
sains sosial lahirlah Ibnu Khaldun, al-Kindi, al-Farabi, al-Mawardi, 

1	 Muhammad Imarah, al-Islâm fî ‘Uyûn Gharbiyyah bayna Iftirâ’ al-Juhalâ’ wa Inṣâf 
al-‘Ulamâ’, (Kairo: Dâr al-Syurûq, 2005).
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Ibnu Miskawaih, al-Masudi, dan Ibnu al-Atsir. Lalu, dengan 
menyatukan dua sumber bacaan dan penelitian (wahyu dan alam 
semesta), terbentuklah al-madaniyyah (‘kemajuan materi’) dan 
al-tsaqâfah (‘kemajuan budaya’) yang merupakan unsur penopang 
peradaban Islam, hingga berhasil tumbuh dan berkembang untuk 
mengajar dunia.

Dengan wawasan ini, diharapkan mahasiswa Muslim 
memiliki keyakinan yang kuat bahwa kebangkitan peradaban 
Islam di masa mendatang itu sangatlah mungkin, dan salah satu 
jalan terpenting menuju kebangkitan dan kejayaan tersebut adalah 
jalan ilmu pengetahuan. 

Selanjutnya, ucapan terima kasih yang tak terhingga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah berperan dalam 
penerbitan buku ini, semoga Allah berkenan mencatatnya sebagai 
amal jariah yang pahalanya terus mengalir tanpa henti. Amin.

Selamat membaca! Semoga bermanfaat.   

Ponorogo, 10 April 2020

Direktur Islamisasi Ilmu UNIDA Gontor, 

Dr. M. Kholid Muslih, M.A.
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“Iqra! Ayat inilah yang pertama kali turun dan 

didengarkan Rasulullah saw. Turunnya wahyu ini 

sekaligus mengesahkan posisi beliau sebagai nabi. 

Dari ayat ini pula, peradaban Islam menyebar ke 

seluruh penjuru bumi.”
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[1] Peradaban Islam
M. Kholid Muslih

“Peradaban akan melalui tiga periode penting, 
yaitu periode kelahiran (al-mîlâd) atau periode 

al-rûḥ, periode perkembangan dan kemajuan 
(al-intisyâr wa al-tawassu‘) atau periode al-‘aql, 

serta periode keruntuhan (al-ufûl) atau periode 
al-gharîzah.” 

–Malik bin Nabi1

Salah satu karakter manusia yang menonjol adalah 
kecenderungan sosial, tidak mampu hidup sendiri tanpa 
orang lain. Karena itulah, mereka hidup bersama dalam 

sebuah komunitas masyarakat. Karena manusia dicipta penuh 
dengan kekurangan, maka ada kecenderungan dan upaya 
tanpa henti untuk mencari dan menggapai puncak dari titik 
kesempurnaan tersebut, salah satunya dengan cara hidup bersama. 

Kesempurnaan yang dirindukan oleh manusia adalah 
kesempurnaan dalam pikiran, perasaan, spiritual, adab, dan 
amal perbuatan. Kesempurnaan pikiran menghasilkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Kesempurnaan perasaan dan ruh 
menghasilkan kelembutan, seni, ketinggian idealisme dan budi 

1	 Malik bin Nabi, Syurûṭ al-Nahḍah, (Damaskus: Dâr al-Fikr, 1986), 66.
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pekerti yang biasa disebut tsaqâfah (‘kebudayaan’). Sedangkan 
kesempurnaan amal (perbuatan) menghasilkan produk-produk 
materi dalam berbagai bidang kehidupan secara profesional yang 
disebut madaniyyah. Gabungan antara tsaqâfah dan madaniyyah 
itulah yang membentuk ḥaḍârah (‘peradaban’). 

Setiap komunitas manusia sepanjang sejarah memiliki 
peradabannya sendiri-sendiri yang dibangun di atas dasar-dasar 
keyakinan, pikiran, tradisi, serta lingkungan dan alamnya. Ada 
peradaban Cina, Yunani, Persia, Romawi, Mesopotamia, Mesir, 
India, hingga peradaban Barat saat ini. Sebagaimana dikutip oleh 
Malik bin Nabi, Walter Schubart menyatakan bahwa peradaban 
tidaklah muncul kecuali dengan keyakinan agama.2 Misalnya, 
peradaban Persia muncul dengan keyakinan agama Zoroaster yang 
memercayai dua tuhan: tuhan baik dan tuhan buruk. Peradaban 
Romawi dibangun dengan berkeyakinan kepada banyak tuhan 
(sinkretisme), yang kemudian berubah haluan menjadi agama 
Kristen pada masa Konstantinopel. Sementara peradaban India 
dibangun dengan keyakinan terhadap agama Hindu dan Buddha. 
Adapun peradaban Mesopotamia, Mesir, Cina, dan seterusnya 
dibangun dengan keyakinan terhadap banyak tuhan. Sementara 
peradaban Barat saat ini dibangun di atas modernisme serta post-
modernisme yang berbasis materialisme, sekularisme, dan humanisme.  

Adapun wahyu Allah yang diturunkan melewati para nabi 
dan rasul, yang juga berinteraksi dengan masyarakat semenjak 
penciptaan manusia pertama Nabi Adam as hingga Nabi 
Muhammad saw, juga membangun sebuah peradaban. Puncak dari 
peradaban Islam, sebagaimana dijelaskan al-Qur’an, terbangun 
pada masa Nabi Sulaiman as.3 Al-Qur’an menamakannya mulk lâ 
yanbaghî li aḥad min ba‘dî, yaitu kerajaan atau peradaban tertinggi 

2	 Ibid., 50.
3	 Al-Qur’an, 38: 35.
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yang tidak dimiliki siapapun setelah Nabi Sulaiman as sesuai 
dengan doa yang dipanjatkan Nabi Sulaiman as. Pada masa ini, 
Nabi Sulaiman as mampu mengusai empat alam, yaitu alam jin, 
alam hewan, alam fisik (termasuk angin), dan alam manusia. 
Meski demikian, peradaban Islam yang terbangun semenjak 
turunnya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad saw hingga 
kini merupakan peradaban Islam terbesar, terpanjang, dan paling 
sempurna. Hal ini kembali kepada tingkat peradaban manusia 
secara umum yang semakin berkembang dan menjadi lebih 
matang masa demi masa. Tidak lebih dari setengah abad sesudah 
wafatnya Nabi Muhammad saw (632 M) umat Islam telah tersebar 
ke kawasan Asia Barat dan Afrika Utara, dua kawasan yang 
dulunya jatuh ke tangan Aleksander Agung. Selanjutnya, Muslim 
memasuki kawasan yang telah lama dikuasai oleh Kristen tanpa 
perlawanan yang berarti. 

Menurut William R. Cook, pada tahun 711 M–713 M, 
kerajaan Kristen di kawasan Laut Tengah jatuh ke tangan Muslim 
tanpa pertempuran. Pada abad ke-7, kawasan itu cukup makmur. 
Bahkan, selama kurang lebih 300 tahun, hampir keseluruhan 
kawasan itu menjadi kawasan Muslim. Barulah pada abad ke-11 
kerajaan Kristen di kawasan itu mulai melawan. Seperti diakui 
oleh Gutas, “... pada tahun 732 M, kekuasaan dan peradaban 
baru berdiri dan disusun sesuai dengan agama yang diwahyukan 
kepada Muhammad, Islam, yang berkembang seluas Asia Tengah 
dan anak benua India hingga Spanyol dan Pyrenees”. 4 

Apa itu peradaban Islam? Bagaimana terbentuk? Apa saja 
unsur-unsurnya? Apa karakteristiknya? Pertanyaan-pertanyaan 
inilah yang akan dijawab dalam pembahasan berikut. 

4	 Hamid Fahmy Zarkasyi, Peradaban Islam: Makna dan Strategi Pembangunannya, 
(Ponorogo: CIOS, 2015), 6-7.
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PENGERTIAN PERADABAN SECARA ETIMOLOGIS 

Ada beberapa istilah dalam bahasa Arab yang menunjukkan 
makna peradaban, antara lain ḥaḍârah, tamaddun, madaniyyah, 
dan ‘umrân. Ḥaḍârah berasal dari kata ḥaḍar, yang berarti kota 
atau desa. Ahl ḥaḍar artinya sekelompok manusia yang tinggal di 
tempat yang dimakmurkan, baik desa maupun kota. Karena itu, 
ḥaḍar juga bermakna menetap, tidak sedang bepergian. 

Sementara tamaddun berasal dari kata tamaddana, berarti 
penduduk desa yang berpindah ke kota, serta mampu beradaptasi 
terhadap kondisi dan lingkungannya dengan baik. 

Satu istilah yang juga dekat dan lekat dengan tamaddun adalah 
madaniyyah. Kata ini bermakna sisi materi dalam peradaban, seperti 
pembangunan, sarana komunikasi, dan hiburan, yang berhadapan 
dengan sisi lainnya dalam peradaban, yaitu pemikiran, spiritual, 
dan etika.

Adapun `umrân bermakna daerah atau negara yang telah 
dimakmurkan sehingga kondisinya membaik dan maju melalui 
pertanian, perindustrian, perdagangan, banyaknya jumlah 
penduduk, serta kemajuan-kemajuan dalam berbagai bidang, 
utamanya kemajuan-kemajuan dalam bidang fisik-materi. 

Tidak jauh dari makna-makna di atas, istilah civilization 
secara bahasa berasal dari kata civic yang juga berarti kota atau 
tempat di kota.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
bahasa lafal ḥaḍârah, tamaddun, madaniyyah, dan ‘umrân, begitu 
juga civilization atau civilisation sejatinya berasal dari kata kota, 
desa, dan memakmurkan. Hal yang menunjukkan bahwa istilah 
peradaban aslinya bermakna sebuah desa yang dimakmurkan 
sehingga kondisinya berkembang dan membaik lalu menjadi 
kosmopolitan (kota yang maju).
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PENGERTIAN PERADABAN SECARA TERMINOLOGIS

Beberapa ahli dalam kajian peradaban sepakat bahwa 
peradaban merupakan puncak tertinggi dari hasil karya dan 
budi manusia. Hanya saja, mereka berbeda pendapat mengenai 
bagaimana wujud karya dan budi tersebut. 

Menurut Malik bin Nabi, wujud budi dan karya itu adalah 
tata cara kehidupan, perilaku, dan interaksi antar sesama.5 Sementara 
menurut Sayyid Qutb, ia berupa ragam persepsi (al-taṣawwurât) atau 
konsep, pemahaman (al-mafâhim), teori (naẓariyyât), dan nilai kebaikan 
untuk menuntun manusia.6 Sedangkan Ibnu Khaldun memaknainya 
sebagai keahlian dalam bidang kelapangan dunia, memperbarui 
kondisinya, menemukan ciptaan-ciptaan yang mencengangkan, berupa 
temuan-temuan di berbagai bidang keahlian: memasak, berpakaian, 
arsitektur bangunan, berkuda (alat transportasi), tempat-tempat, berbagai 
macam bentuk hiasan rumah, dan sebagainya. Wujud dari hasil karya 
tersebut di atas, menurut Ibnu Khaldun, bukan sekadar wujud 
biasa, akan tetapi temuan hasil penciptaan yang menakjubkan.7  
Adapun menurut Ahmad Syalabi hal itu berupa ragam bidang ilmu, 
baik teoritis maupun eksperimen, seperti kedokteran, arsitektur, kimia, 
pertanian, dan produksi, serta penemuan yang bernilai.8 

Sementara Gustave Le Bon mendiskripsikan peradaban 
sebagai perangkat perubahan berupa kematangan berpikir dan metode 
dasar keyakinan. Kedua perangkat inilah yang menurutnya dapat 
mengantarkan manusia menuju arah yang lebih baik.9 Sedangkan 
Will Durant memaknainya berupa aturan (sistem) masyarakat yang 

5	 Malik bin Nabi, Syurûṭ al-Nahḍah..., 33.
6	 Sayyid Qutb, al-Mustaqbal li Hâdzâ al-Dîn, (Kairo: Dâr al-Syurûq, 1989), 56.
7	 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldûn, Jilid ke-2, (Damaskus: Dâr Ya‘rib, 2004), 879.
8	 Ahmad Syalabi, Mawsû‘ah al-Ḥaḍârah al-Islâmiyyah, Jilid ke-2, (Kairo: Maktabah 

al-Nahḍah al-Miṣriyyah, 1993), 20.
9	 Gustave Le Bon, Ḥaḍârah al-‘Arab, terj. Adil Zuaitar, (Kairo: al-Hay’ah al-Miṣriyyah 

al-‘Âmmah li al-Kitâb, 2000), 17.



Peradaban Islam

6

menentukan manusia atas tambahan nilai peradabannya dengan empat 
unsur, yaitu ekonomi, politik, keyakinan yang diciptakan, serta berbagai 
ilmu dan keahlian.10 

Berbeda dengan para pakar peradaban di atas, Alexis Carrel 
mendefinisikan peradaban sebagai proses. Lebih tepatnya, sebuah 
proses pencarian atau pembahasan tentang akal dan ruh (spiritual), 
ilmu-ilmu yang dipergunakan untuk mencapai kebahagiaan manusia, 
baik secara jiwa maupun akhlak manusia.11 

Senada dengan itu, Dr. Husain Mu’nis mendefinisikan 
peradaban sebagai hasil dari sebuah proses kesungguhan yang 
dibangun manusia, “Peradaban adalah buah atau hasil dari setiap 
kesungguhan yang dibangun manusia, untuk memperbaiki keadaan 
kehidupannya, baik kesungguhan itu menuai hasil untuk sampai pada 
buah dari tujuan tersebut maupun tidak, baik hasil yang bersifat materi 
maupun maknawi”.12 

Dengan sudut pandang yang agak berbeda, Dr. Raghib 
al-Sirjani berpendapat bahwa peradaban merupakan hasil dari 
sebuah proses, yaitu proses membangun hubungan seimbang 
dengan Tuhan, dengan manusia lainnya, serta alam sekitarnya, 
seperti bumi beserta tambang dan perbendaharaan lainnya, 
hewan, tumbuhan, laut beserta yang terkandung di dialamnya, 
dan udara. Raghib al-Sirjani berkeyakinan bahwa peradaban akan 
semakin bersinar dan hebat tatkala jalinan ini semakin bertambah 
erat. Jika jalinan antara keduanya itu tidak erat, maka akan 
menjadi lemah, sehingga manusia menjadi makhluk ciptaan yang 
patut diwaspadai. Jadi, peradaban menurut Dr. Raghib al-Sirjani, 

10	 Will Durant, Qiṣṣah al-Ḥaḍârah, terj. Zaki Najib Mahmud dkk, Jilid ke-1, (Kairo: 
al-Hay’ah al-Miṣriyyah al-‘Âmmah li al-Kitâb, 2001), 9.

11	 Alexis Carrel, al-Insân Dzâlika al-Majhûl, terj. Syafiq As‘ad Farid, (Riyadh: 
Maktabah al-Ma‘ârif, 2003), 57.

12	 Husein Mu’nis, al-Ḥaḍârah: Dirâsah fî Uṣûl wa Awâmil Qiyâmihâ wa Taṭawwurihâ, 
(Kuwait: ‘Âlam al-Ma‘rifah, 1978), 13.
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sebagaimana dijelaskan dalam gambar di bawah, merupakan hasil 
dari jalinan tiga interaksi: manusia, Tuhan, dan alam sekitarnya.

Dalam perspektif Dr. Raghib al-Sirjani, sangat tidak mungkin 
ada jiwa manusia berperadaban yang mengingkari adanya Sang 
Pencipta yang Mahatinggi, lalu berganti dengan menyembah batu 
atau sapi. Jiwa manusia berperadaban adalah yang memanfaatkan 
dan menempatkan hidup yang ia lalui untuk menghadap-Nya 
dan berpegang pada setiap ajaran-Nya dengan tujuan memenuhi 
hubungan yang seimbang antara Sang Pencipta dan yang diciptakan.

Di sisi lain, manusia yang sanggup mengendalikan benda 
sekitarnya niscaya mendapat kemenangan, memberikan kepuasan, 
sehingga menciptakan atau menemukan dan mengembangkan 
temuan-temuan yang mengagumkan. Pada gilirannya, ia 
mempergunakan semua temuan itu dengan baik tanpa harus menodai 
unsur lingkungan dengan pencemaran dan pengrusakan. Karena itu, 
menurut Dr. Raghib al-Sirjani, manusia yang berbuat baik kepada 
anak-anak, orang tua, istri, dan tetangga, serta berinteraksi dengan 
mereka dalam ruang lingkup akhlak yang tinggi dan nilai-nilai luhur 
bisa dinilai sebagai manusia yang berperadaban dalam ruang lingkup 
ini. Namun, dia dianggap berbuat buruk dan tidak berperadaban 
jika interaksinya dengan lingkungan sekitar, seperti udara, laut dan 
bumi, serta hewan dan tumbuhan buruk dan tidak bermoral, semisal 
menghancurkan, mengganggu, merusak secara membabi buta, hingga 
menimbulkan kerugian dan kerusakan di mana-mana.  
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Bahkan, terkadang seseorang bisa beradab dalam salah satu 
rantai, tetapi menyimpang di salah satu dari tiga rantai hubungan 
lainnya. Misalnya, tatkala ia berbuat baik kepada keluarga, 
masyarakat, dan umat, ia dianggap telah beradab. Akan tetapi, 
jika dia berbuat buruk kepada masyarakat atau bangsa lain, 
seperti tidak berbuat adil sebagaimana dia berinteraksi dengan 
keluarganya; tidak menyayangi mereka sebagaimana menyayangi 
umatnya, maka, dalam keadaan ini ia dianggap kurang beradab. 

Manusia yang menciptakan senjata canggih akan menjadi 
manusia beradab jika senjata itu digunakan untuk membela 
dirinya, menetapkan keadilan dan yang hak, serta memenuhi 
hak kemerdekaan dan kebaikan. Namun, jika ia menciptakan 
senjata canggih itu untuk berbuat zalim, menindas, merampok, 
melakukan pemberontakan terhadap pemerintah yang sah secara 
tidak konstitusional, maka dia dianggap menyimpang dan tidak 
beradab, meskipun ia sampai pada nilai-nilai yang begitu tinggi 
dalam menciptakan temuan dan keahlian. 

Beberapa bangsa yang disebut hari ini sebagai bangsa 
berperadaban disebabkan ketinggian ilmu dan teknologi hingga 
mampu mengendalikan serta mengelola alam dan lingkungan 
sekitar dengan baik, juga mampu memenuhi hak-hak kemanusiaan 
dan hewan, tidak bisa disebut berperadaban tinggi jika telah 
merusak tatanan nilai yang besar dalam masyarakat. Misalnya, 
melegalkan hubungan seks bebas yang mengakibatkan terjadinya 
percampuran nasab, telantarnya anak-anak, timbulnya penyakit 
kelamin yang ganas, serta budaya menyia-nyiakan orang tua, 
memutus hubungan silaturahim, budaya minum khamar, praktik 
riba, memakai ganja, budaya perjudian, prostitusi, kecurangan 
dalam timbangan, kezaliman terhadap yang lemah, dan 
ketidakpedulian terhadap kemiskinan yang merajalela. Semua itu 
bukan termasuk ciri-ciri bangsa berperadaban tinggi. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, Dr. Raghib memastikan 
bahwa peradaban Islam merupakan satu-satunya peradaban 
di dunia yang memenuhi keunggulan dalam menjalin interaksi 
gemilang antara tiga komponen di atas. Menurutnya, Islam 
adalah satu-satunya peradaban yang secara konseptual memiliki 
konsepsi sempurna tentang adanya Sang Pencipta, memahamkan 
bagaimana cara menyembah-Nya dengan sebenar-benar ibadah. 
Islam merupakan suatu peradaban yang menjadikan nilai 
kesempurnaan akhlak sebagai nilai tertinggi sesudah ibadah 
kepada Allah, juga mengharuskan berinteraksi dengan akhlak yang 
baik dengan seluruh komponen umatnya, yang dekat maupun 
jauh, bahkan dengan yang sedang bermusuhan sekalipun. Hanya 
dalam peradaban Islam pula seorang wanita bisa ditetapkan 
masuk neraka disebabkan oleh seekor kucing yang dikurungnya. 
Sebaliknya, seorang wanita tercela bisa masuk surga gara-gara 
telah memberi minum seekor anjing yang tengah kehausan. 

Intinya, sebagaimana disimpulkan Syeikh Abdurrahman 
Hasan Habanakah al-Maidany dalam al-Ḥaḍârah al-Islâmiyyah 
Ususuhâ wa Wasâ’iluhâ13, ada tiga hal penting yang mencerminkan 
tingginya sebuah peradaban. Pertama, kemajuan dalam bidang 
sarana fisik dan kehidupan yang dapat memanjakan jasad, 
serta sebab-sebab kesejahteraan. Misalnya, kemajuan di bidang 
pertanian, peternakan, perindustrian, kesehatan, alat transportasi, 
alat komunikasi, arsitektur, seni-budaya, industri pertambangan, 
bidang energi, dan seterusnya. Termasuk dalam kategori ini 
kemajuan dalam semua bidang serta cabang ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan yang mendukung kemajuan bidang-bidang di atas.

13	 Abdurrahman bin Hasan Habannakah al-Maidani, al-Ḥaḍârah al-Islâmiyyah: 
Ususuhâ wa Wasâ’iluhâ wa Ṣuwar min Taṭbîqât al-Muslimîn lahâ wa Lamaḥât min Ta’tsîrihâ fî 
Sâ’ir al-Umam, (Damaskus: Dâr al-Qalam, 1998), 20.
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Kedua, kemajuan dalam bidang kehidupan sosial 
kemasyarakatan. Misalnya, kemajuan sarana yang dapat 
mewujudkan dan mengangkat indeks kebahagiaan, seperti 
sikap tolong menolong, persaudaraan, keamanan, ketenangan 
jiwa, kenyamanan, tegaknya sistem, keadilan, kebenaran, serta 
tersebarnya segala bentuk kebaikan dan keutamaan di tengah 
masyarakat. Termasuk dalam kategori ini seluruh kemajuan 
dalam bidang kerapian dan keteraturan sistem administrasi dan 
menajemen, hukum, keuangan, urusan-urusan terkait perdata, 
demikian pula tradisi dan budaya yang positif, dan seluruh pola 
interaksi antar sesama, serta semua cabang ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan yang mendukung kemajuan bidang-bidang di atas. 

Ketiga, kemajuan dalam bidang spiritual dan agama, yang 
dapat membimbing manusia (baik individu maupun komunitas) 
kepada kebahagiaan abadi, dimulai dari mengetahui dirinya, lalu 
alam sekitarnya, lalu jiwa dan ruhnya. Termasuk dalam kategori 
ini semua bentuk kemajuan pemikiran yang dibangun di atas 
proses perenungan filosofis yang mengantarkan manusia kepada 
pengetahuan terhadap Sang Pencipta, rahasia, tujuan dan akhir 
dari perjalanan kehidupannya, serta mengetahui kewajiban dan 
tanggung jawabnya serta sebab-sebab kebahagiaan abadinya. 
Semua itu terangkum dalam makna keyakinan dan kewajiban 
agama serta adab-adabnya.

UNSUR PERADABAN DAN PROSES PEMBENTUKANNYA

Sebenarnya, peradaban tidak ubahnya seperti seorang 
manusia, yakni memiliki masa kelahiran, masa kanak-kanak, masa 
dewasa, masa tua, dan berakhir dengan masa kematian. Malik bin 
Nabi menyimpulkan bahwa peradaban akan melalui tiga periode 
penting, yaitu periode kelahiran (al-mîlâd) atau disebut dengan 
periode al-rûḥ, periode perkembangan dan kemajuan (al-intisyâr wa 
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al-tawassu‘) atau disebut periode al-‘aql, serta periode keruntuhan 
(al-ufûl) yang disebut juga dengan periode al-gharîzah. Ketiga 
periode tersebut dapat dijelaskan dalam gambar berikut: 14  

Kemunculan peradaban, menurut Malik bin Nabi, selalu 
ditandai dengan nuansa spiritual (al-rûḥ), bersamaan dengan masa 
turunnya wahyu Tuhan atau munculnya gagasan dari pencetusnya. 
Masa spiritual ini akan sampai kepada puncaknya pada saat ruh 
telah mengalir dan memasuki relung-relung hati masyarakat. 
Misalnya, peradaban Kristen sejatinya dimulai dengan lahirnya 
Isa al-Masih, namun ia benar-benar terlahir pada saat ajaran Isa 
telah masuk ke dalam relung hati masyarakat Romawi pada masa 
Konstantin, lalu terus menanjak dan menyebar ke seluruh belahan 
dunia, ditandai dengan berkembangnya ilmu, logika akal, dan 
penemuan-penemuan teknologi baru, hingga akhirnya memasuki 
masa kemerosotan pada masa pertengahan.

Demikian pula dengan peradaban Islam, menurut Malik 
Bin Nabi, terlahir bersamaan dengan turunnya ayat Iqra’, lalu 
memasuki periode spiritual yang kental hingga akhir tahun 38 H. 
Setelah itu, peradaban Islam memasuki masa perkembangan dan 
kemajuan, serta masa penyebaran yang ditandai dengan dominasi 
akal, logika, rasionalitas, dan pemikiran. Perkembangan ilmu 

14	 Malik bin Nabi, Syurûṭ al-Nahḍah..., 66.
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pengetahuan, penemuan-penemuan baru di berbagai bidang, baik 
dalam sisi teori, konsep, maupun teknologi menjadi ciri utama 
periode ini. Kemudian peradaban Islam mengalami degradasi 
(kemerosotan) dengan menonjolnya insting (al-gharîzah) pada 
masa itu. Sementara sisi spiritual dan akal mulai menjauh, bahkan 
disingkirkan. Sehingga, semua aktivitas, karya, dan produk 
budaya, serta peradaban bernuansa materialistik-instingtif jauh 
dari dasar-dasar logika ilmu dan spiritualitas.    

Peradaban juga akan melalui masa-masa kondisi sehat, 
terkadang pula sakit, sekarat, maupun pingsan atau koma. Ia 
juga terbangun dengan beragam unsur. Jika manusia terdiri dari 
beberapa unsur pokok meliputi ruh, jasad, akal, perasaan, dan 
hati, maka peradaban pun, menurut Malik bin Nabi, terbentuk 
dari perpaduan antara dua unsur penting, yaitu unsur biologis 
(fisik) dan unsur nonbiologis berupa pemikiran yang melahirkan 
ruhnya (jiwa dan substansinya). 

Menurut Malik bin Nabi, ada peradaban dan ada produk 
peradaban. Peradabanlah yang sejatinya menghasilkan produknya, 
bukanlah produk yang menghasilkan peradaban. Karena itu, 
pada saat kita membeli produk peradaban, sejatinya kita sedang 
membeli unsur biologisnya (fisik), bukan ruhnya.15

Sebagai seorang insinyur, Malik bin Nabi merumuskan 
pembentukan sebuah peradaban dalam rumus matematika 
sebagai berikut: 

Peradaban = manusia (sumber daya manusia) + tanah (sumber 
daya alam) + waktu.16 

Hasilnya, problem peradaban yang sesuai dengan rumusan 
ini adalah problem manusia (sumber daya manusia), problem 
tanah (sumber daya alam), dan problem waktu (masa). 

15	 Ibid., 43.
16	 Ibid., 45. 
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